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ABSTRACT 

The purpose of this research was to develop flashcard learning media for 
ecosystems that met the eligibility criteria based on validity and readability tests by 
teachers and students. The research used the ADDIE model, a development 
method limited to the implementation stage. Quantitative data were obtained 
through expert assessments and teacher and student readability questionnaires, 
while qualitative data came from suggestions from validators and teachers. Data 
collection techniques included observation, interviews, and questionnaires, with 
instruments consisting of observation sheets, interview guides, validation sheets, 
and response questionnaires. The study subjects consisted of three teachers and 
six students in class V B of SDN 29 Pontianak City. The feasibility test results 
showed that the material aspect received a score of 98%, the media aspect 97%, 
and the language aspect 100%, all in the "Very Feasible" category. Overall, the flash 
card media received an average score of 98%, categorized as "Very Feasible." The 
readability test resulted in a score of 95% from students and 98% from teachers, 
both in the "Very Good" category. Thus, the flashcard learning media on the 
ecosystem material that was developed was proven to have a very high level of 
feasibility and received a very positive response from students and teachers. 

Keywords: learning media, flashcard, ecosystem 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran flashcard yang layak 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran pada materi Ekosistem mata 
pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Sumber data terdiri 
atas 6 peserta didik, 3 wali kelas V SDN 29 Pontianak Kota, dan 6 validator ahli 
yang meliputi ahli materi, media, dan bahasa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengembangan media flashcard melalui empat tahap, yaitu Analysis, 
Design, Development, dan Implementation. Kelayakan produk pada aspek materi 
memperoleh nilai 98%, aspek media sebesar 97%, dan aspek bahasa sebesar 
100%, seluruhnya dengan kriteria “Sangat Layak.” Secara keseluruhan, media 
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flashcard memperoleh nilai rata-rata 98% dengan kategori “Sangat Layak.” Uji 
keterbacaan menunjukkan nilai 95% dari peserta didik dan 98% dari guru, keduanya 
termasuk kategori “Sangat Baik.” Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran 
flashcard materi Ekosistem dinyatakan sangat layak dan mendapat respon sangat 
baik dari peserta didik maupun guru. 
 
Kata kunci: media pembelajaran, flashcard, ekosistem 
 
A. Pendahuluan 

Media pembelajaran memegang 

peran penting dalam proses belajar 

karena menjadi alat untuk 

menyampaikan materi dari guru 

kepada peserta didik. Kristanto (2016) 

menjelaskan bahwa media dapat 

meningkatkan perhatian, minat, serta 

proses berpikir peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran lebih mudah 

dicapai. Oleh sebab itu, guru perlu 

memilih media yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik agar suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan.  

Penggunaan media yang tepat 

sangat dibutuhkan, terutama pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) yang memuat 

banyak konsep abstrak. Kartono 

(2021) menyatakan bahwa materi 

IPAS membutuhkan penjelasan yang 

lebih rinci serta visualisasi konkret 

agar mudah dipahami oleh peserta 

didik sekolah dasar. Salah satu 

masalah yang sering muncul dalam 

pembelajaran IPAS adalah 

miskonsepsi, yaitu kesalahan dalam 

memahami konsep (Yuliati, 2017).  

Hasil wawancara dengan guru 

kelas V SDN 29 Pontianak Kota, 

menunjukkan masih adanya kesulitan 

dalam pembelajaran materi 

ekosistem. Peserta didik masih 

mengalami miskonsepsi karena media 

yang digunakan kurang sesuai dan 

fasilitas sekolah yang terbatas. Guru 

memahami bahwa penggunaan media 

dapat meningkatkan perhatian dan 

keaktifan peserta didik, namun 

pelaksanaannya belum maksimal 

karena variasi media yang digunakan 

sangat sedikit. Berdasarkan observasi 

media yang paling sering digunakan 

hanya berupa powerpoint (PPT). 

Meskipun dapat membantu 

penyampaian materi, media ini belum 

cukup untuk menjelaskan konsep-

konsep abstrak IPAS yang 

memerlukan pemahaman ilmiah dan 

kontekstual. Selain itu, keterbatasan 

proyektor juga menghambat 

penggunaan media secara optimal. 
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Peserta didik kelas V berusia 

sekitar 9–11 tahun dan berada pada 

tahap operasional konkret menurut 

Piaget. Pada tahap ini, mereka lebih 

mudah memahami informasi yang 

disertai contoh nyata. Namun, 

minimnya media yang mendukung 

membuat pembelajaran menjadi pasif 

dan kurang memotivasi peserta didik 

untuk terlibat aktif. Padahal, motivasi 

dan partisipasi sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar. Salah 

satu media yang berpotensi menjadi 

solusi adalah media flashcard. 

Flashcard merupakan kartu 

berukuran kecil yang berisi kata, 

gambar, atau penjelasan singkat 

terkait materi pembelajaran. Media ini 

praktis, mudah diingat, menarik, dan 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik (Maeswaty, 

2023). Penelitian Purbosari & Saputra 

(2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan flashcard berpengaruh 

positif terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. Umumnya, flashcard 

menampilkan gambar pada satu sisi 

dan keterangan singkat pada sisi 

lainnya. Media ini dirancang untuk 

menyajikan materi secara menarik, 

interaktif, dan berbasis permainan 

sehingga dapat meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan pemahaman 

konsep peserta didik. 

Berdasarkan berbagai 

permasalahan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPAS pada materi 

ekosistem masih belum berjalan 

optimal. Miskonsepsi, keterbatasan 

media, kurangnya variasi 

pembelajaran, dan rendahnya 

keterlibatan peserta didik 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kondisi ideal dan realitas di 

lapangan. Jika tidak ditangani, 

masalah ini dapat berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep, 

menurunnya motivasi belajar, serta 

terhambatnya pencapaian tujuan 

pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, 

pengembangan media flash card 

dipandang penting sebagai upaya 

menghadirkan media yang konkret, 

menarik, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif peserta didik 

sekolah dasar. Media ini diharapkan 

mampu mengurangi miskonsepsi 

sekaligus menambah variasi media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

guru tanpa bergantung pada fasilitas 

teknologi yang terbatas. 

Melalui penelitian ini, 

pengembangan media pembelajaran 

flash card diharapkan dapat menjadi 
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solusi alternatif yang mampu 

meningkatkan keaktifan peserta didik, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta 

membantu mereka memahami 

konsep ekosistem secara lebih mudah 

dan menyenangkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran berupa flashcard 

pada materi ekosistem mata pelajaran 

IPAS bagi peserta didik kelas V SDN 

29 Pontianak Kota. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menerapkan 

metode Reserch and Development  

(R&D) yang bertujuan menghasilkan 

dan menguji kelayakan produk 

pembelajaran (Sugiyono, 2019). 

Produk yang dikembangkan berupa 

media pembelajaran flashcard dengan 

model ADDIE, namun penelitian ini 

dibatasi pada empat tahap, yaitu 

analisis, perencanaan, 

pengembangan, dan penerapan. Data 

penelitian meliputi data kualitatif dari 

masukan ahli serta data kuantitatif dari 

skor angket, yang dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, angket 

validasi ahli, dan angket respon guru 

serta peserta didik. Berikut ini 

merupakan bagan metode penelitian 

dan pengembangan ADDIE: 

 
Gambar 1 Tahap Pengembangan 

ADDIE 
 

Pada tahap analisis, peneliti 

mengkaji kebutuhan media 

pembelajaran, capaian pembelajaran, 

dan karakteristik peserta didik sebagai 

dasar pengembangan media 

flashcard. Tahap perancangan 

meliputi penetapan tujuan 

pembelajaran, desain tampilan dan 

ukuran media, penyusunan kemasan, 

serta aturan penggunaan. Tahap 

pengembangan dilakukan dengan 

merealisasikan produk dan 

memvalidasinya kepada ahli materi, 

media, dan bahasa untuk menilai 

kelayakan. Selanjutnya, tahap 

implementasi dilaksanakan melalui uji 

coba terbatas kepada guru dan 

peserta didik kelas V B SD Negeri 29 

Pontianak Kota guna memperoleh 

masukan dan menilai keterbacaan 

media flashcard. 

1. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif diperoleh melalui 

masukan dari para ahli serta uji 

keterbacaan guru terhadap produk 
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media pembelajaran flashcard. Data 

tersebut dianalisis secara deskriptif 

untuk mengetahui bagian yang perlu 

diperbaiki serta menilai kesesuaian 

produk dengan tujuan pembelajaran.  

2. Analisis Data Kuantitatif 
a. Analisis Tingkat Kelayakan 

Produk 
Data kuantitatif dari angket 

validasi ahli dianalisis menggunakan 

rumus Borich, yaitu sebagai berikut.  

PoA = !1 −	 ("#$)
($&")

%	× 100% 

Keterangan:  

PoA= Percentage of Agreement Inter-

rater 

A= Skor tertinggi yang diberikan 

validator 

B= Skor terendah yang diberikan 

validator 

Sumber: (Borich, 2016) 

Suatu instrumen dinyatakan 

layak apabila memiliki 𝑃o𝐴 ≥ 75%. 

Kriteria penilaian media oleh validator 

disajikan pada tabel 1 dibawah ini.  
Tabel 1 Kriteria Penilaian Produk 

 
Interval Kriteria 

3,33 < X ≤ 4,00 Sangat Layak 

2,67 < X ≤ 3,33 Layak 

2,00 < X ≤ 2,67 Kurang Layak 

X ≤ 2,00 Tidak Layak 
Sumber: (Muskania & Wilujeng, 2017) 

b. Analisis Keterbacaan Peserta 
Didik dan Guru 
Keterbacaan guru dan peserta didik 

dianalisis menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut. 

P = '
(
× 100% 

Keterangan: 

P  = Nilai Akhir 
F  = Perolehan Skor  
N   = Skor Maksimum 
Hasil persentase keterbacaan 

dianalisis untuk melihat tanggapan 

dan dikategorikan pada tabel 2 

sebagai berikut.  
Tabel 2 Persentase Keterbacaan 

Skor (%) Kategori 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
21-60 Cukup Baik 
0-20 Tidak Baik 

Sumber: (Zakirman & Hidayati, 2017) 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Pengembangan Media 

Penelitian ini menghasilkan 

produk akhir berupa media 

pembelajaran flashcard dengan 

materi ekosistem mata Pelajaran 

IPAS kelas V sekolah dasar. Media 

yang dikembangkan dilengkapi 

dengan aturan penggunaan yang 

memuat petunjuk bagi guru dan 

peserta didik mengenaai cara 

menggunaakan media. Media yang 

dikembangkan dilengkapi dengan 
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kemasan khusus yang disesuaikan 

dengan ukuran kartu. Hasil 

pengembangan media pembelajaran 

flashcard yang telah direalisasikan 

dapat dapat dilihat sebagai berikut.  
Tabel 3 Media Flashcard 

Media Flashcard “Komponen Biotik-
Abiotik” 

Sisi Depan Sisi Belakang 

  
Media Flashcard “Simbiosis” 

Sisi Depan Sisi Belakang 

  
Media Flashcard “Peran Makhluk 

Hidup” 
Sisi Depan Sisi Belakang 

  

 

 

 

Tabel 4 Aturan Penggunaan Media 
Flashcard 

Aturan Penggunaan Media Flashcard 

 

 
 
Tabel 5 Kemasan Media Flashcard 

Kemasan Media Flashcard 
 

 

 

2. Tingkat Kelayakan Media 
Flashcard 

Media pembelajaran flashcard 

pada materi ekosistem dinyatakan 

“Sangat Layak” berdasarkan hasil 

validasi aspek materi, media, dan 

bahasa. Aspek materi memperoleh 

persentase kelayakan 98% dalam hal 
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ini menunjukkan bahwa materi yang 

terdapat pada media flashcard telah 

sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

dan Tujuan Pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Smaldino et al., 

(2014) yang menegaskan bahwa 

perancangan materi pembelajaran 

harus selaras dengan tujuan dan 

capaian pembelajaran agar seluruh 

komponen pembelajaran termasuk 

media saling mendukung untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Solfiawatisyah & 

Elfitra (2025) bahwa kesesuaian 

antara materi dan capaian 

pembelajaran dapat membantu 

peserta didik dalam mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Selain 

itu, materi pada media flashcard 

disesuaikan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik 

sehingga lebih mudah dipahami. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat 

Putri Wangi & Gede Angung (2021) 

bahwa dalam pembelajaran IPA, 

peserta didik perlu diberikan 

pengalaman langsung agar mampu 

mengembangkan kompetensinya 

untuk memahami alam sekitar melalui 

bukti konkret. Karena itu, media 

flashcard yang mengaitkan materi 

ekosistem dengan pengalaman nyata 

dapat membantu peserta didik 

memahami konsep dengan lebih baik. 

Aspek Media memperoleh kelayakan 

97% dengan desain visual yang 

menarik, mudah digunakan, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sekolah dasar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Arsyad (2017) 

bahwa salah satu prinsip penting 

dalam memilih dan menggunakan 

media pembelajaran adalah kejelasan 

tampilan visual.  

Aspek Bahasa 
3. Tingkat Keterbacaan Media 

Flashcard 
 Keterbacaan merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai 

kualitas media pembelajaran, karena 

menunjukkan tingkat kemudahan 

media untuk dipahami dan digunakan 

oleh pengguna sasaran. Dalam 

penelitian ini, keterbacaan media 

flashcard materi ekosistem diuji 

melalui angket kepada peserta didik 

dan guru setelah uji coba terbatas 

dengan tiga aspek utama yaitu aspek 

kemudahan, kemenarikan, dan 

kebermanfaatan. Hasil uji 

keterbacaan peserta didik 

memperoleh persentase 95% dengan 

kategori “Sangat Baik”. Hal ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran mudah dipahami, 
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menarik, dan bermanfaat bagi peserta 

didik dalam mempelajari materi 

ekosistem. Menurut pendapat Arsyad 

(2017) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang efektif 

harus mudah digunakan, memiliki 

tampilan yang jelas, dan 

menggunakan bahasa yang 

sederhana. Selain itu, peserta didik 

menyatakan bahwa media flashcard 

membantu memahami materi 

ekosistem karena informasinya 

ringkas dan memudahkan mereka 

memahami hubungan antar makhluk 

hidup, sehingga media ini 

memberikan manfaat besar dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Azimah (2019) bahwa media flashcard 

dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi IPAS dan menarik 

minat belajar peserta didik.  

 Hasil uji keterbacaan guru 

mencapai 98% dengan kategori 

“Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan 

bahwa guru memberikan tanggapan 

positif terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan. Guru menilai 

media ini mudah digunakan karena 

petunjuknya jelas, bahasanya 

sederhana, serta tampilannya mudah 

dibaca dengan ukuran huruf dan 

kontras warna yang sesuai, sehingga 

informasi yang disajikan secara 

ringkas membantu guru dalam 

menyampaikan materi. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri Wangi & Gede 

Angung (2021) yang menunjukkan 

bahwa guru memberikan respon 

positif terhadap media flashcard 

karena mudah digunakan, 

petunjuknya jelas, serta informasi 

disajikan secara ringkas sehingga 

memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran 

flashcard materi ekosistem mata 

pelajaran IPAS kelas V SDN 29 

Pontianak Kota, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

media pembelajaran flashcard 

sangat layak digunakan. Enam 

validator menilai aspek materi 

dengan kelayakan 98%, aspek 

media 97%, dan aspek bahasa 

100%. Ketiga aspek tersebut 

berada pada kategori “Sangat 

Layak”, sehingga media dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

dengan revisi kecil sesuai saran 

ahli. 
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2. Keterbacaan guru terhadap media 

flashcard mencapai 97% dengan 

kategori “Sangat Baik”, 

menunjukkan bahwa guru menilai 

media ini mudah digunakan, 

bermanfaat, dan menarik. 

Sementara itu, keterbacaan 

peserta didik memperoleh skor 

95% dengan kategori “Sangat 

Baik”, yang berarti media flashcard 

mudah dipahami, menyenangkan, 

dan membantu siswa mempelajari 

konsep ekosistem dengan lebih 

baik. 
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